INOVASI MEDIA PEMBELAJARAN SAIN TEKNOLOGI DI SMP 
BERBASIS MIKROKONTROLER 
Umi Rochayati, MT
Sri Waluyanti, M.Pd

Djoko Santoso, M.Pd

ABSTRAK

Pengembangan media pembelajaran untuk mata pelajaran sain teknologi yang ada di SMP memerlukan suatu sentuhan inovasi agar siswa dapat lebih tertarik, lebih berkreasi yang pada akhirnya akan meningkatkan kreatifitas mereka. Penelitian bertujuan untuk : (1) Mewujudkan media pembelajaran sain teknologi berbasis mikrokontroler di SMP, (2) Melakukan sosialisasi kepada guru-guru pengajar sain di SMP melalui pelatihan mikrokontroler, (3) Menguji keefektifan media pembelajaran. 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam dua tahun. Tahun pertama berkaitan dengan penyiapan perangkat pembuatan media pembelajaran, yang meliputi : (a) perancangan  , (b) merealisasikan rancangan, (c) Uji spesifikasi alat, (d) melakukan validasi. Penelitian tahun kedua merupakan kelanjutan dari hasil penelitian tahun pertama. Penelitian di mulai dengan melakukan sosialisasi melalui pelatihan mikrokontroler bagi guru-guru SMP pengajar sain teknologi di wilayah Kabupaten Sleman, Kota Yogyakarta dan Kabupaten Magelang. Selanjutnya menguji keefektifan media pembelajaran.  Pelaksanaan uji lapangan  di SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman. 
Penelitian telah berhasil mewujudkan  media pembelajaran sain teknologi di SMP berbasis mikrokontroler yang terdiri dari input, proses dan output. Dari hasil sosialisasi yang dilakukan terhadap guru-guru terungkap beberapa kesan penilaian guru terhadap media bahwa media sangat menarik, bagus karena dianggap mampu memberikan gambaran riil sesuai kebutuhan sehari-hari. Dari angket terbuka siswa  menyambut positip, dengan alasan : menyenangkan, suka, bagus, mengasikkan, sangat mengagumkan karena dapat mencoba hal yang belum diketahui, pengalaman baru, tidak membosankan, mudah dipahami untuk pembelajaran siswa, praktik lebih jelas.   Hasil angket tertutup menunjukan bahwa motivasi belajar sain siswa dengan inovasi media pembelajaran sain teknologi berbasis mikrokontroler yang diukur berdasarkan kriteria motivasi sebagai dorongan bertindak kreatif 70 % sangat tinggi dan 30 % tinggi. Berdasarkan hasil diatas maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan inovasi media pembelajaran sain untuk SMP berbasis mikrokontroler efektif.   
Kata kunci : Media Pembelajaran Sain, Mikrokontroler

PENDAHULUAN

Tuntutan kualitas pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai tingkat lanjut senantiasa selalu menjadi suatu keharusan untuk ditingkatkan. Oleh karena itu berbagai cara telah dan akan terus dilakukan dalam rangka memperbaiki proses pembelajaran. Salah satu hal mendasar yang sedang dan akan terus dilakukan oleh lembaga pendidikan adalah dengan melakukan perbaikan strategi pembelajaran dan penyediaan media pembelajaran yang efektif.

Melalui materi belajar bidang sain yang merupakan salah satu materi ajar di SMP, diharapkan siswa mempunyai gambaran yang jelas bagaimana suatu teknologi dapat diterapkan dilingkungan sekitarnya. Suatu contoh yang sederhana adalah bagaimana suatu lampu taman dapat menyala saat sore hari dan padam saat siang hari secara otomatis, bagaimana pengaturan waktu untuk penyalaan lampu lalu lintas yang ada di setiap perempatan jalan, bagaimana palang kereta api dapat menutup secara otomatis tatkala ada kereta  api akan lewat. Semua aplikasi teknologi terapan tersebut akan lebih jelas dipelajari dan diamati apabila ada suatu media pembelajaran yang inovativ yang dapat memperagakan fungsi dari masing-masing teknologi terapan tersebut.

Mikrokontroler merupakan salah satu komponen elektronika yang dapat diprogram untuk dapat difungsikan sebagai kontrol kerja dari suatu system. Pada tingkatan SMP, media pembelajaran tersebut ditekankan pada bagaimana system dapat berfungsi dan siswa dapat berkreasi dengan cara melakukannya secara langsung, sehingga akan timbul kreatifitas dan keingintahuan mereka dalam bidang sain teknologi.

Bertolak dari pemikiran di atas peneliti tertarik untuk menciptakan suatu inovasi media pembelajaran sain teknologi yang kreatif dan inovatif hingga mampu mewadahi kreativitas dan kebutuhan belajar siswa SMP   berbasis mikrokontroler. Agar media pembelajaran yang telah terwujud dapat diketahui daya gunanya maka perlu untuk dilakukan sosialisasi kepada guru-guru mata pelajaran sain di SMP serta diuji cobakan dalam pembelajaran di kelas. 

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika dan SMP Muhammadiyah 3 Depok Kabupaten Sleman. Sedangkan aktivitas dan waktu penelitian dilakukan  selama dua tahun anggaran, yang dimulai dari tahun anggaran 2010 sampai dengan tahun anggaran 2011. 
A. Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian berupa inovasi media pembelajaran sain teknologi berbasis mikrokontroler . Subjek penelitian adalah guru-guru pengampu mata pelajaran keterampilan elektronika di SMP di wilayah kabupaten Sleman, kota Yogyakarta dan kabupaten Magelang serta siswa SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman kelas VIII yang mengambil mata pelajaran keterampilan elektronika.

B. Jalannya Penelitian
1. Modifikasi Alat




Modifikasi alat dilakukan berdasarkan masukan dari validator materi yaitu guru pengajar keterampilan elektronika di SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman dan masukan dari validator  ahli media yaitu Dosen pengampu mata kuliah media pembelajaran serta dari pembahas seminar. 

2. Sosialisasi Media Pembelajaran pada Guru Keterampilan Elektronika


Untuk mendapatkan tanggapan sekaligus masukan tentang aplikasi inovasi media  berbasis mikrokontroler yang lebih luas dilakukan sosialisasi pada guru-guru SMP pengampu keterampilan elektronika.  
3. Uji Aplikasi Lapangan


        Uji aplikasi dilakukan sesuai tujuan penelitian yaitu sekolah penyelenggara keterampilan elektronika. Dipilih mata pelajaran keterampilan elektronika karena mata pelajaran ini mempunyai kesamaan karakteristik dengan pelajaran sain teknologi. 

C.   Alur Penelitian


Gambar 1.  Alur Penelitian

D.  Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode uji coba lapangan, yaitu melalui pembelajaran sain dengan menggunakan media pembelajaran berbasis mikrokontroler. Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran, keaktifan, antusiasme, banyaknya proyek yang dapat diselesaikan, lama waktu menyelesaikan proyek, serta penilaian hasil kerja proyek. 
E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berupa angket, melalui angket diungkap keberhasilan fungsi media dalam pembelajaran sain teknologi. Instrumen yang digunakan untuk menilai keaktifan siswa berupa check list. Untuk para guru juga disediakan angket yang diberikan setelah selesai sosialisasi dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan masukan dan tanggapan yang berkaitan dengan media pembelajaran sain berbasis mikrokontroler.

F. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Hasil suatu penelitian representatif selain memenuhi syarat pemilihan sampel juga data diperoleh melalui instrumen yang berkualitas. Kualitas instrumen dilihat dari tingkat validitas dan reliabilitas. 

1. Perhitungan Validitas Instrumen

Instrumen terdiri dari 20 item pertanyaan. Tidak ada pengguguran item karena pertanyaan tidak dibuat rangkap sehingga kebulatan kisi terjaga. 
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Inital Eigenvalues

mponers | Total | % ofvariance | Cumulative %
1 5837 20.183 20.183
2 2878 14.389 43572
3 2233 11087 54730
4 1.878 9382 64121
5 1830 8149 2270
6 1.233 6163 78.433
v 1.108 5530 83.083

Extraction Method: Principal Component Analysis.




Hasil  diambil  yang mempunyai eigen value lebih besar dari 1,  hasil nya menunjukkan bahwa instrumen terdiri dari 7 faktor dengan komulatif variansi 83,963%. Artinya instrumen tersebut mampu mengukur 83,963% dari variabel yang diukur, termasuk dalam katagori sangat valid.
2. Perhitungan Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen dihitung dengan Alpha cronbach dihasilkan 0,83 dalam katagori sangat baik. 

G. Analisis Data

Analisis data menggunakan analisis diskriptif persentase. Data hasil angket dan pengamatan ditabulasi untuk selanjutnya didiskripsikan untuk memberikan gambaran yang sebenarnya dari objek yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Modifikasi Media Pembelajaran

Pada penelitian tahun kedua, dilakukan modifikasi media pembelajaran dengan melakukan penambahan sensor gas, sensor ketinggian air serta perubahan cashing. 






Gambar 2. Blok Diagram Sistem

1. Pelaksanaan Sosialisasi

             Kegiatan sosialisasi untuk guru-guru ini dilaksanakan dengan tujuan agar guru – guru mata pelajaran ketrampilan elektronika di SMP mengenal, mengetahui dan dapat menggunakan Media Pembelajaran sain berbasis mikrokontroler untuk proses pembelajaran. Wujud kegiatan sosialisasi ini berupa pelatihan yang dilaksanakan pada tanggal 25 September 2011 di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika FT-UNY.  Materi pelatihan meliputi (1) Pembelajaran Berbasis Proyek (2) Pengenalan Algoritma dan Flowchart (3) Mikrokontroler dan (4) Demonstrasi Media Pembelajaran Berbasis Mikrokontroler. Peserta pelatihan terdiri dari 24 guru yang tersebar di wilayah Kabupaten Sleman, Kota Yogyakarta dan Kabupaten Magelang. Akhir kegiatan sosialisasi, peserta pelatihan diberikan angket tentang kesan dan pesan untuk perbaikan mendatang.
2. Pelaksanaan Implementasi Pembelajaran


Implementasi pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran sain berbasis mikrokontroler dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 3 Depok. Langkah-langkah yang ditempuh sebelum penelitian  yaitu melakukan diskusi sesama tim peneliti dan guru yang mengajar keterampilan elektronika mengenai tata cara pelaksanaan, waktu pelaksanaan. Diskusi menghasilkan kesepahaman mengenai rencana penerapan media pembelajaran sain teknologi berbasis mikrokontroler. Penelitian dilakukan pada siswa yang mengambil mata pelajaran keterampilan elektronika pada kelas VIII  dengan jumlah 22 siswa. 

              
Pertemuan pertama pelaksanaan pembelajaran menggunakan media sain teknologi berbasis mikrokontroler dilaksanakan hari Rabu 28 September 2011, guru masuk kelas memberikan salam, selanjutnya guru membuka pelajaran menggunakan apersepsi sesuai dengan bahan inti yang berkaitan dengan  teknologi berbasis mikrokontroler yang bertujuan  mempersiapkan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Langkah berikutnya guru menjelaskan materi pelajaran yaitu pengenalan saklar program, sensor suhu, seven segment, buzzer, Fan DC , lampu, LDR, photodioda. Kemudian dilanjutkan dengan cara merangkai dan mengoperasikan alat tersebut, seperti : fungsi pendeteksi suhu ruangan, lampu otomatis, pencacah, alarm pencuri, sensor gar dan level ketinggian air.
Selanjutnya guru membagi siswa menjadi empat kelompok dan masing-masing kelompok terdiri dari 5 siswa dan ada satu kelompok 6 siswa. Langkah berikutnya siswa diberi kesempatan untuk mencoba dibawah bimbingan guru. Setelah selesai praktikum, guru menutup pelajaran dengan merangkum materi pelajaran juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti. Berikut hasil pengamatan pertemuan pertama :
Tabel  1. Hasil Pengamatan Kegiatan Siswa dalam Proses Inovasi Media Pembelajaran Sain Teknologi Berbasis Mikrokontroler Pertemuan Pertama

	No
	Aspek Pengamatan Proses
	Pertemuan Pertama
	Keterangan

	
	
	Jumlah
	%
	

	1
	Keaktifan bertanya
	5
	23,81
	Jumlah  siswa

keseluruhan 22


	2
	Memperhatikan penjelasan guru
	14
	66,67
	

	3
	Antusiasme
	21
	100
	

	4
	Kerjasama
	21
	100
	

	Jumlah siswa yang hadir
	
	21
	


Tabel  2. Hasil Pengamatan Kegiatan Siswa dalam Hasil Inovasi Media Pembelajaran Sain Teknologi Berbasis Mikrokontroler Pertemuan Pertama

	No
	Aspek Pengamatan Hasil 
	Pertemuan Pertama
	Keterangan

	
	
	Jumlah Kelompok Yg Benar 
	%
	

	1
	Ketepatan pemilihan komponen
	3
	75
	Jumlah  siswa

keseluruhan 22 

jumlah siswa yang hadir 21


	2
	Prosedur merangkai
	2
	50
	

	3
	Kebenaran rangkaian
	2
	50
	

	4
	Fungsi alat
	4
	100
	

	Jumlah Kelompok
	4
	
	




Pertemuan kedua pelaksanaan pembelajaran menggunakan media sain teknologi berbasis mikrokontroler dilaksanakan hari Rabu 12 Oktober 2011. Langkahnya seperti pertemuan pertama, guru masuk kelas memberikan salam disambut oleh siswa, doa, melakukan presensi dan yang tidak masuk dua siswa. Selanjutnya guru membuka pelajaran menggunakan apersepsi sesuai dengan bahan inti yang berkaitan dengan  teknologi berbasis mikrokontroler yang bertujuan  mempersiapkan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Langkah berikutnya guru langsung menekankan cara merangkai dan mengoperasikan alat, karena sifatnya mengulang dan memperdalam dari praktikum sebelumnya.
Selanjutnya guru membagi siswa menjadi empat kelompok dan masing-masing kelompok terdiri dari 5 siswa, masing-masing kelompok diberi tugas untuk menjelaskan langkah-langkah pengukuran, kelompok I pengukuran suhu, kelompok II penghitungan (counter), kelompok III sensor cahaya, dan kelompok IV alarm pencurian. Masing-masing tugas dikumpulkan, kemudian dibahas oleh guru bersama dengan seluruh siswa. Setelah selesai praktikum, guru menutup pelajaran dengan merangkum materi pelajaran juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti mengenai materi yang dijelaskan oleh guru maupun hasil praktikum. 


Pengamatan pertemuan kedua dari 22 siswa yang ada hadir 20 siswa yang tidak hadir 2 siswa. Ketika guru memberikan penjelasan media pembelajaran sain teknologi berbasis mikrokontroler siswa mulai aktif bertanya, perhatian terhadap penjelasan guru juga mulai membaik. Antusiasme terhadap media pembelajaran sain teknologi berbasis mikrokontroler masih sangat tinggi. Demikian pula kerjasama antara siswa dalam kelompok sangat kompak (lebih jelasnya perhatikan tabel 3). Pengamatan mengenai hasil, saat pengambilan komponen sudah tidak ada yang mengalami kesalahan. Demikian juga dalam merangkai dan kebenaran rangkaian sudah tidak mengalami permasalahan. Semua modul berfungsi sebagaimana yang direncanakan  (lebih jelasnya perhatikan tabel 4). 
Tabel  3. Hasil Pengamatan Kegiatan Siswa dalam Proses Inovasi Media Pembelajaran Sain Teknologi Berbasis Mikrokontroler Pertemuan Kedua

	No
	Aspek Pengamatan Proses
	Pertemuan Kedua
	Keterangan

	
	
	Jumlah
	%
	

	1
	Keaktifan bertanya
	9
	45
	Jumlah  siswa

keseluruhan 22

	2
	Memperhatikan penjelasan guru
	16
	75
	

	3
	Antusiasme
	20
	100
	

	4
	Kerjasama
	20
	100
	

	Jumlah siswa yang hadir
	
	20
	


Tabel  4. Hasil Pengamatan Kegiatan Siswa dalam Inovasi Media Pembelajaran Sain Teknologi Berbasis Mikrokontroler Pertemuan Kedua

	No
	Aspek Pengamatan Hasil 
	Pertemuan Kedua
	Keterangan

	
	
	Jumlah Kelompok Yg Benar
	%
	

	1
	Ketepatan pemilihan komponen
	4
	100
	Jumlah  siswa

keseluruhan 22 

jumlah siswa yang hadir 20


	2
	Prosedur merangkai
	4
	100
	

	3
	Kebenaran rangkaian
	4
	100
	

	4
	Fungsi alat
	4
	100
	

	Jumlah Kelompok
	4
	
	


           Hasil angket tanggapan siswa terhadap kegiatan  media pembelajaran sain teknologi berbasis mikrokontroler yang dilakukan, dari 20 angket yang diberikan semuanya kembali pada peneliti. Hasil analisis diperoleh rentang skor antara 59 sampai dengan 77, dengan rerata 67,8.  Sedangkan dari isian angket terbuka yang dirasakan oleh siswa dengan media pembelajaran sain teknologi berbasis mikrokontroler adalah semuanya  menyambut positip. Penyebaran skornya dapat dilihat pada tabel  5. 
Tabel 5.  Distribusi Frekuensi motivasi belajar Siswa terhadap Inovasi Media Pembelajaran Sain Teknologi Berbasis Mikrokontroler
	No
	Interval 
	Frekuensi Absolut
	Frekuensi Relatip (%)
	Frekuensi Komulatip (%)

	1
	59 - 62
	3
	15
	15

	2
	63 - 66
	5
	25
	40

	3
	67 - 70
	5
	25
	65

	4
	71 - 74
	5
	25
	90

	5
	75 - 78
	2
	10
	100

	          Jumlah
	20
	100,00
	100,00 
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       Gambar  3.  Histogram Motivasi Belajar Siswa Berkaitan Inovasi Media Pembelajaran Sain Teknologi Berbasis Mikrokontroler
Selanjutnya untuk melihat kecenderungan motivasi belajar sain siswa dengan inovasi media pembelajaran sain teknologi berbasis mikrokontroler digunakan harga rerata ideal sebagai kriteria bandingan. Rentangan skor yang ditetapkan 20 sampai 80. Hasil perhitungan menunjukan bahwa tanggapan yang diukur berdasarkan kriteria motivasi sebagai dorongan bertindak kreatif 70 % sangat tinggi dan 30 % tinggi. Untuk lebih jelasnya tingkat kecenderungannya disajikan pada tabel 6 dan gambar 4. 
Tabel 6. Kecenderungan Motivasi Belajar Sain Siswa dengan Inovasi Media Pembelajaran Sain Teknologi Berbasis Mikrokontroler
	No
	Skor
	Katagori
	Frekuensi Absolut
	Frekuensi Relatif (% )

	1
	65 ke atas
	Sangat tinggi
	14
	70

	2
	50 – 65
	Tinggi
	6
	30

	3
	35 – 50
	Sedang
	0
	0

	4
	35 ke  bawah
	Rendah
	0
	0

	Jumlah
	20
	100
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       Gambar  4.  Tingkat Kecenderungan Motivasi Belajar Sain Siswa Dengan Inovasi Media Pembelajaran Sain Teknologi Berbasis Mikrokontroler
           Pembahasan

Berdasarkan angket terbuka terungkap beberapa kesan penilaian guru terhadap media bahwa media sangat menarik, bagus karena dianggap mampu memberikan gambaran riil sesuai kebutuhan sehari-hari. Sebagian guru berpendapat karena sifatnya yang menarik media akan mampu memberikan dorongan motivasi ataupun minat siswa belajar keterampilan elektronika. Tidak bisa dipungkiri keinginan guru adanya kerjasama yang berkesinambungan untuk pengembangan pembelajaran keterampilan elektronika di sekolah adalah saling menguntungkan. Maka dalam penelitian ini kami merekomendasikan perlunya penelitian lebih lanjut untuk terapan yang lebih luas, perangkat pembelajaran yang lebih detail, materi yang lebih dalam, mampu memberikan keleluasaan pada siswa untuk berkreasi.  

Berdasarkan hasil pengamatan mengenai proses belajar siswa  menggunakan inovasi media pembelajaran sain teknologi berbasis mikrokontroler  pada  pertemuan pertama dan kedua terangkum di tabel 7. 

Tabel  7. Rangkuman Pengamatan Kegiatan Siswa dalam Proses Inovasi Media Pembelajaran Sain Teknologi Berbasis Mikrokontroler Pertemuan Pertama dan Kedua
	No
	Aspek Pengamatan Proses
	Pertemuan ke-
	Keterangan

	
	
	1
	2
	

	
	
	Jml
	%
	Jml
	%
	

	1
	Keaktifan bertanya
	5
	23,81
	9
	45
	Jumlah  siswa

keseluruhan 22

	2
	Memperhatikan penjelasan guru
	14
	66,67
	16
	75
	

	3
	Antusiasme
	21
	100
	20
	100
	

	4
	Kerjasama
	21
	100
	20
	100
	

	Jumlah siswa yang hadir
	21
	
	20
	
	


Pertemuan pertama ketika guru menerangkan bagian-bagian dan komponen-komponen yang berkaitan dengan media pembelajaran sain teknologi berbasis mikrokontroler siswa tampak antusias sekali terhadap medianya. Ketika siswa diperintahkan untuk praktikum dengan menggunakan media tersebut dengan bimbingan guru, mereka sangat antusias dan merasa senang mencoba, kerjasamanya sangat kompak Pertemuan yang kedua,  ketika guru memberikan penjelasan siswa sudah mulai memperhatikan dengan baik pertanyaan mulai bermunculan, walaupun mereka sudah menghadapi modul yang akan digunakan untuk praktikum. Hal ini kemungkinan siswa pada waktu melakukan praktikum pertemuan pertama masih mengalami hambatan yang berkaitan dengan merangkai dalam menggunakan media tersebut.  Antusiasme terhadap media pembelajaran sain teknologi berbasis mikrokontroler masih sangat tinggi semua siswa sangat antusias dalam melakukan percobaan. Demikian pula kerjasama antara siswa dalam kelompok sangat kompak. Hasil pengamatan ini memperkuat hasil data angket tertutup yang menunjukkan 70% siswa mempunyai motivasi belajar sangat tinggi dan 30% tinggi.

 Pengamatan mengenai hasil pada pertemuan pertama maupun kedua terangkum pada tabel 8 di bawah.

Tabel  8. Rangkuman Pengamatan Kegiatan Siswa dalam Hasil Inovasi Media Pembelajaran Sain Teknologi Berbasis Mikrokontroler Pertemuan Pertama dan Kedua
	No
	Aspek Pengamatan Hasil
	Pertemuan ke-
	Keterangan

	
	
	1
	2
	

	
	
	Jml klp yg benar
	%
	Jml klp yg benar
	%
	

	1
	Ketepatan pemilihan komponen
	3
	75
	4
	100
	Jumlah  siswa

keseluruhan 22

	2
	Prosedur merangkai
	2
	50
	4
	100
	

	3
	Kebenaran rangkaian
	2
	50
	4
	100
	

	4
	Fungsi alat
	4
	100
	4
	100
	

	Jumlah siswa yang hadir
	20
	
	20
	
	


Praktikum pertemuan pertama tampak hasilnya masih harus memerlukan banyak bimbingan, karena para siswa dalam   memilih komponen, merangkai masih mengalami kesalahan, ini dilakukan pada kelompok 2,4. Apalagi job sheet bimbingan siswa kurang disiapkan, sehingga mengakibatkan dalam mengerjakan modul masih menunggu bimbingan guru, akibatnya prosedur merangkai juga terhambat. Pada pertemuan yang kedua semuanya berjalan sesuai rencana, seperti pengambilan komponen sudah tidak ada yang mengalami kesalahan. Demikian juga dalam merangkai dan kebenaran rangkaian sudah tidak mengalami permasalahan. Semua modul berfungsi sebagaimana yang direncanakan, dan siswa tampak merasa tertarik dan senang.
Untuk melihat potensi sesungguhnya untuk keberlanjutan dari inovasi media pembelajaran sain   teknologi berbasis mikrokontroler dapat dilihat pada tanggapan siswa. Dari rerata skor meskipun masih dalam tingkat baik  namun masih ada yang menilai kurang dari tiga, yaitu item nomor 11. 

Berdasarkan uraian di atas penggunaan media pembelajaran sain   teknologi berbasis mikrokontroler pada mata pelajaran keterampilan elektronika siswa putra kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok sangat efektif karena dapat menarik minat siswa dalam mempelajari keterampilan elektronika. Hal ini ditunjukan dari tanggapan para siswa pada angket terbuka semuanya  menyambut positip, dengan alasan : menyenangkan, suka, bagus, mengasikan, sangat mengagumkan karena dapat mencoba hal yang belum diketahui, pengalaman baru, tidak membosankan, mudah dipahami untuk pembelajaran siswa, praktik lebih jelas. Siswa berpendapat agar media lebih menarik dibuat lebih besar sedikit, juga bunyi alarm dibuat lebih keras dan bervariasi.     

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 
1. Pembuatan media pembelajaran sain teknologi berbasis mikrokontroler meliputi rancangan hardware yang terdiri dari input, proses dan output serta software untuk pemrograman sensor suhu, sensor cahaya, sensor photo diode dan inframerah, sensor gas serta level air. Semua rancangan sudah berfungsi dengan baik sesuai dengan rancangan.
2. Hasil sosialisasi yang dilakukan terhadap guru-guru terungkap beberapa kesan penilaian guru terhadap media bahwa media sangat menarik, bagus karena dianggap mampu memberikan gambaran riil sesuai kebutuhan sehari-hari. Sebagian guru berpendapat karena sifatnya yang menarik media akan mampu memberikan dorongan motivasi ataupun minat siswa belajar keterampilan elektronika. Hal yang menarik juga karena media disusun memberi peluang pada anak untuk memilih dan menyusun rangkaian sesuai fungsi yang diinginkan. 
3. Berdasarkan uji efektifitas yang dilakukan di kelas, penggunaan media pembelajaran sain   teknologi berbasis mikrokontroler pada mata pelajaran keterampilan elektronika SMP Muhammadiyah 3 Depok sangat efektif karena dapat menarik minat siswa dalam mempelajari keterampilan elektronika. Hal ini ditunjukan dari tanggapan para siswa pada angket terbuka semuanya  menyambut positip, dengan alasan : menyenangkan, suka, bagus, mengasikkan, sangat mengagumkan karena dapat mencoba hal yang belum diketahui, pengalaman baru, tidak membosankan, mudah dipahami untuk pembelajaran siswa, praktik lebih jelas.  Hasil perhitungan angket tertutup menunjukan bahwa motivasi belajar sain siswa dengan inovasi media pembelajaran sain teknologi berbasis mikrokontroler yang diukur berdasarkan kriteria motivasi sebagai dorongan bertindak kreatif 70 % sangat tinggi dan 30 % tinggi.
B. Saran
1. Kemampuan pembuatan media dan elektronika dasar otomasi guru pengajar keterampilan elektronika di SMP perlu ditingkatkan.   
2. Ragam sensor dan keluaran perlu ditingkatkan agar memberikan keluasan gagasan serta aktivitas siswa lebih besar.

3. Media lebih menarik jika siswa dilibatkan dalam rancangan melalui simulasi program. Oleh karena itu penelitian ini perlu ditindak lanjuti dengan tingkat kedalaman materi dan keluasan sasaran yang lebih luas. 
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